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ABSTRAK

Studi mengenai perilaku pengguna angkutan publik menjadi cara untuk memahami permintaan akan 
layanan transportasi, khususnya terkait dengan dilakukannya beragam aktivitas saat perjalanan
(multitasking). Studi menunjukkan aktivitas multitasking berpengaruh terhadap tingkat kepuasan
perjalanan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis hubungan intensitas aktivitas harian, 
aktivitas multitasking, dan kepuasan perjalanan pengguna MRT. Aktivitas harian yang diamati 
adalah aktivitas yang dilakukan di luar rumah dan perjalanan yang dipelajari adalah perjalanan 
pulang ke rumah. Data primer didapatkan melalui penyebaran kuesioner secara daring kepada 
pengguna MRT. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode Structural Equation 
Modeling (SEM). Analisis menunjukkan bahwa aktivitas harian tidak berpengaruh signifikan 
terhadap aktivitas multitasking dan aktivitas multitasking tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap STS. Sosiodemografi yaitu latar belakang pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 
intensitas aktivitas multitasking. Temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas multitasking yang 
dilakukan pengguna MRT dalam perjalanan pulang tidak dipengaruhi oleh aktivitas yang dilakukan 
pada siang harinya. Pengguna MRT dalam perjalanan pulang juga tidak cenderung melakukan 
aktivitas multitasking yang mempengaruhi kepuasan perjalanannya.

Kata Kunci: Multitasking, aktivitas harian, Satisfaction with Travel Scale (STS), kepuasan 
perjalanan, Structural Equation Modeling (SEM)
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ABSTRACT

The study of the behavioral aspects of public transport users is a way to understand the demand for 
local transport services, especially related to doing various activities while traveling (multitasking). 
Studies show that multitasking activities affect the level of travel satisfaction. This study was
conducted with the aim of knowing the relationship of the intensity of daily activities, multitasking 
activities, and travel satisfaction . The daily activities observed were the activites that 
carried outside home and the journey studied was the return trip. The primary data were obtained 
through the distribution of online questionnaires to MRT user. Data analysis was performed using 
the Structural Equation Modeling (SEM) method. The analysis shows that daily activites had no 
significant effect on multitasking activities and multitasking activities had no significant effect on 
STS. Sociodemographic, specifically educational background had a significant effect of the intensity 
of multitasking activities. This finding shows that the multitasking activities carried out by MRT
user on the return trip was not influenced by the activities carried out during the day and they also 
do not tend to do multitasking activities that affect their travel satisfaction.

Keywords: Multitasking, daily activities, Satisfaction with Travel Scale (STS), travel satisfaction, 
Structural Equation Modeling (SEM)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perjalanan diperlukan oleh individu untuk melakukan aktivitas di tempat lain dalam 

rangka memenuhi kebutuhan dan keinginannya (Fatihah Mohd Fauzi & 

Dharmowijoyo, 2019). Sebagai konsekuensi dari kegiatan yang terpisah secara 

spasial, perjalanan merupakan bagian penting dari penggunaan waktu harian 

individu (Rizki, Joewono & Belgiawan, 2019). Pelayanan pelanggan yang baik 

menjadi hal yang krusial bagi keberhasilan penawaran operator angkutan publik 

(Gentile, Spiller & Noci, 2007). Selain itu, pengalaman selama perjalanan

mempengaruhi penilaian pengguna angkutan publik terhadap layanan serta 

penawaran angkutan publik, baik kejadian kritis tunggal, yang merupakan peristiwa 

yang menyimpang dari harapan pengguna, maupun ingatan mengenai kejadian

yang sering dialami (Friman, Edvardsson & Gärling, 2001).

Diana (2012) menyatakan bahwa kepuasan perjalanan dapat dimanfaatkan 

untuk menjelaskan hubungan antara sikap personal, penggunaan angkutan publik, 

dan konteks perkotaan. Studi mengenai sikap adalah salah satu kunci untuk 

memahami permintaan akan layanan transportasi lokal, di luar pengaruh 

karakteristik dan kinerja layanan yang biasanya dipertimbangkan dalam model 

transportasi (Diana, 2012). Penilaian kognitif dan afektif terhadap penggunaan 

mobil telah banyak dilakukan. Namun, studi mengenai perjalanan menggunakan 

angkutan publik di Indonesia masih terbatas. Salah satu cara untuk mengukur 

kepuasan pengalaman perjalanan pengguna angkutan publik adalah Satisfaction 

with Travel Scale (STS) (Bergstad et al., 2011; Ettema et al., 2010; Ettema et al., 

2011).

STS merupakan adaptasi dari skala kognitif dan afektif subjective well-

being (SWB) dan merupakan metode untuk mengukur SWB dalam konteks 

perjalanan (Ettema et al., 2012). STS terdiri atas sembilan butir parameter yang 

semuanya dinilai dengan sembilan poin skala bipolar dengan rentang nilai dari -3 

sampai 3. Skor positif menunjukkan pengalaman afektif positif dan kualitas 
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pengalaman yang tinggi, sedangkan skor negatif berkaitan dengan pengalaman 

afektif negatif dan kualitas pengalaman yang rendah (Olsson et al., 2012). Tiga butir 

pertama berkaitan dengan dimensi kognitif atau kualitas, yaitu penilaian kognitif, 

dan enam butir selanjutnya berkaitan dengan dimensi afektif dengan kombinasi 

dimensi valensi dan aktivasi (Olsson et al., 2012).

Dalam studi kualitatif (Jain & Lyons, 2008; Redmond & Mokhtarian, 2001; 

Line, Jain & Lyons, 2011), perjalanan dapat dinilai secara positif. Studi telah 

mengindikasikan bahwa terdapat beberapa aspek perilaku perjalanan yang memiliki 

kaitan dengan tingkat kepuasan perjalanan (De Vos et al., 2013; Ettema et al., 2010)

dan salah satunya adalah aktivitas yang dilakukan saat perjalanan (Ettema et al., 

2013). Peluang untuk menyelesaikan lebih banyak aktivitas akan mengarah pada 

meningkatnya pengalaman perjalanan yang positif dan tercapainya kepuasan 

terhadap kehidupan sehari-hari dan kesejahteraan yang lebih besar (Bergstad et al., 

2011; Friman et al., 2013; Kahneman et al., 2004). Beberapa studi berpendapat 

bahwa tingkat keterlibatan dalam kegiatan selama perjalanan bervariasi antar moda 

dan bergantung pada kewajiban dalam aktivitas perjalanan (Ettema & Verschuren, 

2007; Ettema et al., 2012; Kenyon & Lyons, 2007; Lyons & Urry, 2005). Dalam 

kaitannya dengan kewajiban selama perjalanan, pengemudi terikat dengan 

kewajiban berkendara, sementara penumpang memiliki fleksibilitas untuk terlibat 

dalam kegiatan. Peningkatan fleksibilitas dalam melakukan berbagai aktivitas dapat 

meningatkan pengalaman perjalanan secara positif (Rizki, Joewono & Belgiawan, 

2019).

Pertimbangan untuk melakukan beberapa kegiatan dalam satu waktu 

(multitasking) merupakan suatu hal yang signifikan dan memiliki implikasi penting 

terhadap studi perilaku aktivitas perjalanan (Fatihah Mohd Fauzi & Dharmowijoyo, 

2019). Studi Kenyon & Lyons (2007) menunjukkan bahwa melakukan aktivitas 

multitasking dalam survei penggunaan waktu dapat memberikan tambahan waktu 

sebesar 160% untuk waktu luang pasif (passive leisure) dan 50% untuk aktivitas 

rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa individu cenderung mengoptimalkan 

waktu mereka untuk melakukan aktivitas pasif dan pekerjaan rumah tangga dalam 

batasan ruang dan waktu yang lebih ketat. Ettema & Verschuren (2007)

berpendapat bahwa individu melakukan aktivitas ganda (multitask) terutama karena 
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dua alasan, yaitu pertimbangan keterbatasan waktu, sehingga menuntut mereka 

melakukan aktivitas secara efisien, dan pertimbangan untuk membuat aktivitas 

primer lebih menyenangkan, dengan meningkatkan utilitas dari aktivitas primer 

tersebut. Melakukan atau tidak melakukan aktivitas ganda (multitasking) dalam 

aktivitas tertentu tidak hanya menunjukkan perbedaan tingkat batasan ruang waktu 

saat individu melakukan aktivitas primer yang sama, tetapi juga menunjukkan 

perbedaan derajat variabilitas antara pola aktivitas dan pola perjalanan individu 

(Dharmowijoyo, Susilo & Karlström, 2017). 

Studi mengenai kaitan aktivitas saat perjalanan dengan kepuasan pengguna 

angkutan publik yang dilakukan oleh Ettema et al. (2012) menunjukkan hasil bahwa 

terdapat perbedaan nilai kepuasan antara pengguna yang melakukan perjalanan 

pergi dan pulang. Salah satu aktivitas yang ditinjau, yaitu berbicara dengan 

penumpang lain, menghasilkan dimensi evaluasi kognitif (cognitive evaluation) 

yang lebih tinggi saat melakukan perjalanan pergi, sedangkan pada perjalanan 

pulang untuk aktivitas yang sama, nilai kepuasan yang dihasilkan lebih tinggi untuk 

seluruh dimensi yang diukur pada STS. Selain itu, penggunaan Information and 

Communications Technology (ICT) memiliki efek positif pada dimensi evaluasi 

kognitif dalam perjalanan pulang, tetapi berdimensi negatif pada perjalanan pergi. 

Temuan ini menjelaskan bahwa ICT digunakan untuk tujuan yang berbeda pada 

perjalanan pulang, seperti halnya dengan koordinasi untuk aktivitas santai, yang 

memiliki konotasi positif. 

Penelitian Ettema et al. (2011) menyatakan bahwa STS dipengaruhi oleh 

pilihan moda, waktu perjalanan, akses menuju pemberhentian bus, dan jumlah 

aktivitas dalam agenda harian. Terbatasnya studi mengenai kepuasan perjalanan 

menggunakan angkutan publik di Indonesia dan pentingnya pengukuran kepuasan 

pengguna pada angkutan publik membuat studi yang membahas hal tersebut 

menjadi penting untuk dilakukan.

1.2 Inti Permasalahan

Durasi kegiatan wajib (mandatory activity) diyakini menentukan durasi kegiatan 

lain yang dapat dilakukan dalam batasan tempat dan waktu tertentu 

(Dharmowijoyo, Susilo & Karlström, 2016). Durasi aktivitas di luar rumah (out-of-
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home activity) juga membatasi ruang aktivitas individu (Dharmowijoyo, Susilo & 

Karlström, 2014; Susilo & Kitamura, 2005) dan pola perjalanan aktivitas 

(Dharmowijoyo, Susilo & Karlström, 2016; Lu & Pas, 1999). Setiap individu 

memiliki perbedaan tingkat batasan ruang dan waktu dan cenderung melakukan 

aktivitas multitasking dalam aktivitas yang berbeda (Kenyon, 2010; Dharmowijoyo 

et al., 2017; Sullivan & Gershuny, 2013). 

Dengan mengetahui dampak aktivitas multitasking pada beragam variasi 

pola perjalanan aktivitas individu, maka akan memberikan aspek lain dalam 

perspektif ruang waktu tentang bagaimana individu mengoptimalkan batasan waktu 

dan ruang mereka untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka (Fatihah 

Mohd Fauzi & Dharmowijoyo, 2019). Lebih jauh lagi, pemahaman tentang 

kepuasan perjalanan pengguna yang salah satu faktornya dipengaruhi oleh aktivitas 

multitasking menjadi cara untuk memahami permintaan akan layanan transportasi. 

Secara khusus, topik yang membahas kepuasan pengguna pada perjalanan pulang 

masih jarang ditemukan di Indonesia. Penelitian ini akan membahas mengenai 

hubungan intensitas aktivitas harian, aktivitas multitasking, dan kepuasan 

perjalanan pengguna MRT.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian bagi pengguna MRT Jakarta adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis hubungan intensitas aktivitas harian dan intensitas aktivitas 

multitasking.

2. Menganalisis hubungan intensitas multitasking dan kepuasan perjalanan.

3. Menganalisis hubungan sosiodemografi dan intensitas aktivitas 

multitasking.

1.4 Pembatasan Masalah

Penelitian dibatasi oleh hal-hal berikut: 

1. Objek penelitian ini merupakan pengguna MRT Jakarta yang bekerja dan 

tinggal di wilayah DKI Jakarta.

2. Data yang dianalisis adalah data primer yang didapatkan melalui survei 

dengan melalui penyebaran kuesioner secara daring (online) terhadap 
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penumpang MRT Jakarta. Selain itu, digunakan pula data sekunder yang 

berasal dari laman resmi PT. MRT Jakarta.

3. Perjalanan yang ditinjau merupakan perjalanan pulang (return trip).

4. Intensitas aktivitas harian yang dimakusd merupakan aktivitas yang 

dilakukan sebelum perjalanan pulang, sedangkan intensitas aktivitas diukur 

dari lamanya durasi aktivitas.

5. Kategori aktivitas yang ditinjau sebelum perjalanan pulang adalah aktivitas 

di luar rumah (out-of-home activity).

6. Intensitas aktivitas di luar rumah dibagi menjadi intensitas aktivitas menuju 

tempat kerja dan intensitas jam kerja.

7. Metode analisis yang digunakan adalah Structural Equation Modeling 

(SEM).

8. Indikator STS merujuk pada indikator yang digunakan pada penelitian De 

Vos et al. (2015).

9. Aktivitas multitasking dikelompokkan menjadi dua kategori berdasarkan 

penelitian Rizki, Joewono & Belgiawan (2019b), yaitu luar jaringan 

(membaca buku/koran; menikmati pemandangan; tidur; sosialisasi) dan 

dalam jaringan (membaca email/browsing social media/menelpon; 

mendengarkan musik; bermain game; bekerja/belajar).

1.5 Metode Penelitian

Kegiatan penelitian diawali dengan pembuatan latar belakang yang menghasilkan 

tiga inti permasalahan. Pertama, mengenai hubungan intensitas aktivitas harian dan 

intensitas aktivitas multitasking. Kedua, mengenai hubungan intensitas aktivitas 

multitasking dan kepuasan perjalanan. Ketiga, mengenai hubungan sosiodemografi 

dan intensitas aktivitas multitasking. Dari inti permasalahan tersebut, penelitian 

dilanjutkan dengan pencarian studi pustaka mengenai Satisfaction with Travel Scale 

(STS), multitasking dalam perjalanan, hubungan multitasking dan aktivitas-

perjalanan, Structural Equation Modeling (SEM).

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer didapatkan dengan melakukan survei melalui penyebaran 

kuesioner secara daring (online) terhadap penumpang MRT Jakarta yang sudah 
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bekerja dan data sekunder berupa data rata-rata jumlah penumpang per hari MRT 

Jakarta yang diperoleh dari laman resmi PT MRT. Jakarta. Analisis mengenai 

intensitas aktivitas harian dan intensitas multitasking menggunakan data dari 

jawaban responden atas pertanyaan mengenai durasi kedua jenis aktivitas. Data 

mengenai kepuasan perjalanan pengguna diperoleh dengan menggunakan butir 

skala STS dengan sembilan skala. Data sosiodemografi diperoleh dengan 

pertanyaan dengan pilihan terbatas.

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan metode 

Structural Equation Modeling (SEM) untuk menganalisis hubungan antar variabel. 

Setelah analisis dilakukan, maka dilakukan penyusunan kesimpulan dan saran. 

Prosedur penelitian disajikan dalam bentuk diagram alir seperti Nampak pada

Gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian

Mulai

Latar Belakang

Kepuasan perjalanan individu terbukti memiliki pengaruh terhadap kepuasan hidup mereka 
dan kegiatan multitasking menjadi faktor yang mampu meningkatkan kepuasan perjalanan. 
Disamping itu, ada faktor lain yang mempengaruhi kegiatan multitasking pengguna yaitu 

partisipasi aktivitas harian yang dilakukan di luar rumah.

Inti Permasalahan

Penelitian mengenai hubungan intensitas aktivitas harian, aktivitas multitasking, dan 
kepuasan perjalanan pengguna MRT yang secara spesifik membahas perjalanan pulang 
belum banyak dilakukan. Perjalanan pulang dipilih karena secara psikis pengguna akan 

lebih menikmati perjalanan.

Tujuan Penelitian

Terdapat tiga tujuan penelitian, yaitu: Menganalisis hubungan intensitas aktivitas harian 
dan intensitas aktivitas multitasking, menganalisis hubungan intensitas multitasking dan 
kepuasan perjalanan, dan menganalisis hubungan sosiodemografi dan intensitas aktivitas 

multitasking.

Studi Pustaka

Mengkaji serta mempelajari literatur mengenai Satisfaction with Travel Scale (STS), 
multitasking dalam perjalanan, hubungan multitasking dan aktivitas-perjalanan, Structural 

Equation Modeling (SEM).

A
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Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian (lanjutan)

A

Data Primer

1. Data sosiodemografi 
penumpang MRT Jakarta

2. Durasi aktivitas harian 
dan multitasking di 
perjalanan pulang

3. Kepuasan perjalanan 
pulang pengguna MRT 
Jakarta 

Data Sekunder

1. Data penumpang MRT 
Jakarta

Analisis Data 

Structural Equation Modeling dengan persamaan umum sebagai berikut (Hair et al., 2014)

dengan:

endogen

endogen 

eksogen

m = banyak variabel laten endogen 

n = banyak variabel laten eksogen

Kesimpulan dan Saran

Selesai
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